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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. LATAR BELAKANG 
Penggunaan teknologi informasi sebagai basis pengetahuan pada bidang 
kesehatan telah memberikan manfaat yang besar dalam berbagi pengetahuan 
(knowledge sharing) salah satunya adalah ontologi. Ontologi merupakan sebuah 
teknologi yang memungkinkan penggambaran lebih lanjut, manajemen dan 
berbagi tentang pengetahuan (Su, Chen, & Chih, 2013). Ontologi 
direpresentasikan dengan tree yang tidak beraturan yang terbentuk dari 
sekumpulan konsep yang saling terhubung (Sarno, Anistyasari, & Fitri, 2012).  
Beberapa penelitian yang menggunakan ontologi dalam memodelkan 
pengetahuan telah dilakukan dalam domain gizi dan makanan. Penelitian oleh 
(Unni & Baskaran, 2013) membangun model ontologi pada domain nutrisi, 
khususnya gambaran Vitamin A berdasarkan sumber bahan makanan yang 
berbeda dan efeknya terhadap manusia, (Fudholi, Maneerat, & 
Varakulsiripunth, 2009) juga menggunakan ontologi untuk memodelkan 
domain kebutuhan nutrisi pada sistem kendali kesehatan, sedangkan (Tumnark, 
Oliveira, & Santibutr, 2013) merekomendasikan personal diet bagi atlit angkat 
besi dengan menggunakan ontologi makanan dan gizi, serta (Ruindungan, 
Santosa, & Kusumawardani, 2014) yang merancang ontologi nutrisi untuk ibu 
hamil dan evaluasinya.  
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkkan bahwa ontologi digunakan 
sebagai pemodelan baik dalam domain pengetahuan gizi maupun makanan, 
serta menjadi basis pengetahuan pada sebuah sistem atau aplikasi kesehatan. 
Dari latar belakang penelitian diatas maka pada penelitian ini akan membangun 
sebuah pengetahuan gizi ibu hamil dengan menggunakan ontologi yang 
mencakup basis pengetahuan mengenai gizi kehamilan, mengingat bahwa gizi 
selama kehamilan sangat berpengaruh penting bagi kesehatan ibu dan janin. 
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Untuk membangun sebuah ontologi terdapat beberapa tahapan yang dapat 
dilakukan seperti yang dijelaskan dalam metode Ontology Development 101. 
Ontology Development 101 adalah salah satu metode pembangunan ontologi 
yang menggunakan pendekatan iterative (Noy & McGuinness, 2002). Dalam 
metode ini, dianjurkan untuk mempertimbangkan kembali ontologi yang sudah 
ada sebelumnya. Pada ontologi Prenatal Nutrition yang dibangun oleh 
(Ruindungan, Santosa, & Kusumawardani, 2014) mempunyai informasi yang 
umum dan instances yang terbatas disetiap kelasnya, sehingga diperlukan 
penambahan properti maupun instances pada setiap kelasnya.  
Oleh karena itu, pada penelitian ini akan menggunakan kembali kelas 
yang sudah dibuat sebelumnya pada ontologi Prenatal Nutrition, seperti kelas 
bahan makanan, gizi, penyakit dan usia kehamilan. Kemudian dilakukan 
penambahan instances dan properti. Sehingga hal tersebut dapat memperkaya 
informasi yang akan disimpan pada ontologi gizi ibu hamil. Penelitian ini tidak 
dilakukan perhitungan nutrisi yang dikonsumsi oleh ibu hamil dan data penyakit 
yang digunakan berupa jenis penyakit yang timbul akibat kehamilan dan 
berpengaruh pada gizi kehamilan.  
 
1.2. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan berupa rumusan 
masalah yaitu bagaimana membangun sebuah pengetahuan gizi ibu hamil 
dengan menggunakan Ontology Development 101. 
 
1.3. BATASAN MASALAH 
Batasan masalah pada penulisan tugas akhir ini, yaitu : 
a. Ontologi yang dibuat mencakup jenis bahan makanan beserta kandungan 
zatnya, manfaat zat gizi selama masa kehamilan, serta penyakit yang terjadi 
pada masa kehamilan dan berpengaruh pada gizi kehamilan. 
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b. Penelitian ini tidak melakukan perhitungan nutrisi yang dikonsumsi oleh ibu 
hamil. 
 
1.4. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini yaitu, 
terbentuknya sebuah pengetahuan gizi untuk ibu hamil berbasis ontologi yang 
mencakup manfaat gizi bagi ibu dan janin, kandungan gizi pada bahan 
makanan, kebutuhan gizi ibu dan penyakit pada masa kehamilan. 
 
1.5. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini adalah 
terbentuknya sebuah pengetahuan gizi untuk ibu hamil. Sehingga dapat 
digunakan dalam pengembangan sebuah sistem rekomendasi. 
 
1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut. 
 Bab I Pendahuluan berisi mengenai Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan 
Sistematika Penulisan. 
 Bab II Landasan Teori berisi mengenai penelitian terkait serta dasar teori 
yang digunakan dalam skripsi ini, seperti Ontologi, SPARQL dan Gizi 
Kehamilan. 
 Bab III Metodologi Penelitian berisi mengenai tahapan dalam pembangunan 
pengetahuan gizi ibu hamil dengan menggunakan ontologi. 
 Bab IV Implementasi dan Pembahasan berisi tentang implemetasi ontologi 
gizi ibu hamil, serta pengujian ontologi menggunakan prototipe yang telah 
dibuat. 
 Bab V Penutupan berisi kesimpulan dan saran mengenai penelitian dalam 
skripsi ini. 
